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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam perjalanan bisnis suatu perusahaan dapat menemui kendala serta 

hambatan yang mungkin diluar dari apa yang telah direncanakan pada awal 

mulanya. Kendala dan hambatan tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar. 

Dalam setiap di bidang bisnis, dalam mengambil sebuah keputusan untuk 

menjalankan suatu perusahaan maka secara cepat maupun lambat akan muncul 

pesaing-pesaing dalam bisnis tersebut. Globalisasi secara langsung telah mengubah 

cara dunia dalam menjalankan bisnis menjadi lebih baik maupun lebih buruk. Sejak 

dari awal globalisasi itu berjalan, globalisasi tersebut tidak dapat dihentikan. 

Globalisasi pun memberikan tantangan bagi bisnis dan individu mengenai 

bagaimana belajar hidup di dalam globalisasi itu sendiri, mengolahnya, serta 

kemudian mengambil manfaatnya. 

Indonesia sudah menjadi tempat investasi yang memberikan peluang yang 

besar bagi para investor asing. Tidak heran maka banyak perusahaan yang sudah 

mengglobal dari luar Indonesia yang berlomba untuk memasuki pasar lokal 

Indonesia. Mereka akan terus berusaha untuk mempertinggi ekspor ke seluruh 

dunia. Pada sekarang ini dapat kita jumpai banyak perusahaan yang sudah 

mengglobal berasal dari berbagai negara berlomba memasarkan produk mereka 

masing-masing. Perusahaan-perusahaan yang sudah mengglobal tersebut sudah 

banyak yang memasuki pasar lokal Indonesia. Perusahaan-perusahaan global 

tersebut berada di berbagai sektor di pasar lokal sehingga dapat ditemui banyaknya 

produk yang beragam di pasar lokal Indonesia. Secara tidak langsung hal ini dapat 

mempengaruhi persepsi masyarakat Indonesia terhadap produk dalam negeri, 

dengan dukungan manajemen dan pengalaman yang lebih banyak pada merek 

global dapat membuat masyarakat Indonesia justru lebih familiar dengan merek 

global dibandingkan dengan merek lokal. Persepsi masyarakat itu pun memiliki 

dampak terhadap pembelian atas produk lokal dan produk luar yang masuk ke pasar 

lokal Indonesia. 



2 
 

Disty Kurnia, 2019 
ANALISIS PERBANDINGAN MENGENAI EKUITAS MEREK PADA MEREK GLOBAL DAN MEREK LOKAL 
(Survei Pada Pemain Sepakbola Akademi Persib U14-U23) 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 

Diantara banyaknya bidang produksi yang ada, Indonesia menyediakan 

produksi di dalam sektor sepatu olahraga salah satunya sepatu sepakbola. Indonesia 

memiliki beberapa jenis merek sepatu olahraga yang dipasarkan di pasar lokal dan 

bahkan ada yang sampai ke pasar internasional salah satunya yaitu merek Specs. 

Produksi tersebut di produksi di dalam negeri oleh tenaga kerja Indonesia langsung. 

Kualitasnya pun tidak kalah jauh dengan hasil produksi sepatu dari perusahaan 

global lainnya. Bahkan beberapa perusahaan yang sudah mengglobal sengaja 

memakai bahan-bahan produksi dari Indonesia dan mempekerjakan tenaga kerja 

Indonesia untuk perusahaannya. Sehingga, sepatu olahraga produksi Indonesia 

dapat diadu kualitasnya dengan sepatu produksi perusahaan asing dari luar 

Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), industri alas kaki menjadi 

sektor dengan pertumbuhan paling tinggi pada kuartal II/2018, yaitu sebesar 

27,73% secara tahunan. Pertumbuhan ini mendorong industri manufaktur besar dan 

sedang tumbuh sebesar 4,36% y-o-y (www.bps.go.id). 

Industri-industri olahraga saat ini mulai memperhatikan dan memahami 

perilaku konsumen. Dikarenakan masyarakat kini mulai berfikir selektif dan smart 

dalam memilih suatu produk, sehingga konsumen akan mendapatkan kegunaan atau 

manfaat yang mereka cari dari sebuah produk. Meningkatnya kesadaran olahraga 

pada masyarakat dapat dilihat dengan banyaknya tempat olahraga seperti lapangan 

futsal, tempat gym , jogging track, dan khususnya lapangan sepak bola.  

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer di Indonesia 

khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, 

Yogyakarta dan Semarang bahkan diseluruh dunia. Perkembangan sepatu sepak 

bola mengalami moderisasi disetiap dekadenya dari sepatu yang terbuat dari kulit 

hingga sekarang  sepatu yang didalamnya menggunakan unsur teknologi. 

Bandung merupakan kota kembang yang sejak lama sudah dikenal sebagai 

daerah yang menghasilkan pemain sepakbola. Sekolah Sepak Bola (SSB) 

(www.indosport. com). Akademi Persib termasuk kedalam Sekolah Sepak Bola 

(SSB) tetapi untuk Akademi Persib sendiri nuansanya lebih kuat ke akademisi dan 

akan ada satu unit di Akademi Persib yaitu High Performane Unit (HPU). Akademi 

Persib merupakan after scool program untuk anak-anak usia dini mulai dari anak 

kelahiran 2001-2008 yang sudah bekerja sama dengan klub Inter Milan yang 

http://www.bps.go.id/
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nantinya akan diseleksi lagi untuk masuk di Diklat Persib atau naik satu level dari 

Akademi Persib (General Manager Diklat Persib Yoyo S Adiredja pada 

https://m.panditfootball.com). Kesempatan yang dijalin oleh kedua pihak membuka 

peluang bagi produsen sepatu sepakbola lokal untuk memperkenalkan produknya 

dan menjadi salah satu penunjang perlengkapan sepatu sepakbola yang dibutuhkan 

oleh konsumen serta khususnya membuka peluang bagi produk lokal mengusai 

pasar lokal dan mampu bersaing dengan produk luar global. 

Produk sepatu lokal khususnya pada sepatu sepak bola 50% pasarnya 

dikuasai oleh merek Specs, 40% di sepatu lari, dan 10% untuk sepatu bulu tangkis. 

Untuk sepatu sepak bola merek lokal, pada 2016 specs sudah bisa menjadi nomor 

satu di Indonesia. Pada 2018 Specs akan menjadi sport brand utama di Indonesia 

dan akan merambah pasar Asia (Komisaris panasea Hendrik Sasmito pada 

https://swa.co.id). Produk global dari 3 perusahaan Nike, Adidas, dan Puma yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan paling tinggi pendapatannya yaitu oleh 

merek Nike, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil pendapatan pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Pendapatan Sepatu Olah Raga dari 3 Perusahaan 

Nama 

perusahaan 

Pendapatan per Tahun (dalam miliar US $)  

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Nike 13.51 14.64 16.21 18.32 19.87 21.1 

Adidas 9.14 9.07 8.1 9.13 10.68 14.9 

Puma 2.11 1.88 1.56 1.65 1.71 2.4 

Total 24.76 25.87 29.1 25.87 32.26 37.14 

Sumber : www.statista.com, 2018 

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh data pendapatan dari penjualan sepatu 

olahraga oleh 3 perusahaan. Pendapatan dari hasil penjualan sepatu olahraga oleh 3 

perusahaan tersebut setiap tahunnya mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 

Dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa pendapatan Nike dari hasil penjualan 

sepatu adalah yang paling dominan dari 3 perusahaan. Kemudian Peneliti 

https://m.panditfootball.com/
https://swa.co.id/
http://www.statista.com/
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melakukan pra penelitian pada pemain sepak bola di Akademi Persib untuk 

mengetahui apakah konsumen mengenali produk merek global dan merek lokal 

serta untuk mengetahui merek sepatu apakah yang banyak digunakan dilapangan. 

Pada hasil pra penelitian yang dilakukan di Akademi Persib, konsumen 

sudah mengetahui antara merek sepatu sepak bola merek global dan merek lokal 

dan sepatu yang paling banyak digunakan yaitu sepatu merek Nike dan merek 

Specs. Sehingga penelitian disini lebih berfokus kepada membandingkan ekuitas 

merek pada merek Nike dan merek Specs. Didapat data hasil pra penelitian yang 

disajikan pada gambar 1.1.  

 

Sumber: Pra Penelitian pada pemain sepakbola di Akademi Persib, 2019 

Gambar 1.1 

Pengetahuan Konsumen Mengenai Merek Global dan Merek Lokal 

Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Dari 116 orang 96,6% mengetahui 

merek global dan merek lokal dan 3,4% atau 2 orang tidak mengetahui merek global 

dan merek lokal. Dengan begitu konsumen yang memakai sepatu sepak bola dapat 

membedakan antara merek global dan merek lokal. Sehingga pengetahuan atau 

ingatan di benak kosnumen untuk merek lokal dalam kategori sepatu olahraga 

sepakbola sudah bagus sehingga dapat bersaing dengan merek global lainnya. Hal 

tersebut juga dibuktikan dengan banyaknya pemakai sepatu sepak bola dengan 
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berbagai merek global dan merek lokal. Dari berbagai merek global dan merek lokal 

merek sepatu yang paling banyak digunakan di Akademi Persib yaitu merek Nike 

dan merek Specs, yang dibuktikan dengan hasil pra penelitian pada gambar 1.2. 

 

Sumber: Pra Penelitian pada pemain sepakbola di Akademi Persib, 2019 

Gambar 1.2 

Merek sepatu yang di pakai pemain sepak bola Akademi Persib 

Berdasarkan gambar 1.2 didapat data hasil pra penelitian yang dilakukan di 

Akademi Persib. Dari 116 responden yang memakai sepatu global merek Nike yaitu 

37,1%, merek Adidas 28,4%, X Munch hanya 1 orang yang memakainya dan untuk 

sepatu lokal pemakai sepatu merek Specs yaitu 21,6% dan untuk sepatu Ortuseight 

11,2%. Dalam pemilihan pemakaian sepatu yang sedang digunakan oleh pemain 

sepakbola di Akademi Persib mayoritas untuk merek globalnya menggunakan 

merek Nike dan merek lokalnya menggunakan merek specs sehingga penelitian ini 

menggunakan dua merek tersebut.  

Perkembangan sepatu sepakbola setiap tahunnya terus mengeluarkan 

inovasi-inovasi terbarunya, namun  saat ini merek global seperti Nike, Adidas, dan 

Puma masuk ke pasar lokal Indonesia, sehingga menjadi kompetitor bagi merek 

Lokal seperti Specs, Ortuseight, Spotec, dan League. Dengan mendominasinya 

sepatu olahraga di Indonesia yang dikuasai oleh merek-merek global, merek lokal 
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seperti Specs, Ortuseight dan Spotec terus  memaksimalkan lagi dalam melakukan 

promosi produknya dengan cara membuka outlet-outlet baru, mensponsori kegiatan 

olahraga seperti Indonesia Super League (ISL), Champions Liga 1 2018, dan terus 

memperluas pemasarannya ke luar negeri agar merek Specs dan merek lokal 

lainnya mendapatkan brand image dan dapat diterima oleh masyarakat indonesia 

maupun asing sebagai sepatu olahraga yang berkualitas. 

Bukan hanya merek lokal saja yang bersaing dengan merek global, tetapi 

merek lokal juga bersaing dengan merek merek lokal lainnya. Pada tabel 1.2 

terdapat data penjualan sepatu lokal dari beberapa merek yang paling diminati di 

salah satu toko Fisik football kota Bandung pada tahun 2014-2018. 

Tabel 1.2 

Penjualan sepatu sepak bola merek lokal di salah satu Toko Fisik football 

Kota Bandung Tahun 2014-2018 

Merek 

Sepatu 

Penjualan (Per-Pasang) 
Jumlah 

2014 2015 2016 2017 2018 

Specs 1682 1853 2664 1762 2983 10.944 

Spotec 766 1441 1658 1276 1884 7.025 

League 685 632 587 523 466 2.893 

Eagle 527 456 371 341 283 1978 

Sumber : Toko Fisik football Kota Bandung, 2019 

Dari tabel 1.2 menunjukan bahwa data penjualan dari toko Fisik football 

bahwa merek sepatu sepak bola yang paling banyak penjualannya dari merek-

merek lokal lainnya yaitu merek Specs. Penjualan sepatu sepak bola merek Specs 

mengalami penurunan dari tahun 2016 ke 2017, Namun pada tahun 2018 Specs 

kembali mengalami peningkatan penjualan. Berdasarkan wawancara dengan 

Supevisor Fisik football ketika menurunnya pembelian pada merek Specs dan 

merek lokal lainnya banyaknya konsumen yang sekarang lebih berminat dengan 

merek merek global seperti Nike, Adidas, Puma dan lainnya. 
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Selain merek lokal yang bersaing dengan merek global. Merek global yang 

mendominasi pasar sepatu olahraga seperti Nike, Adidas, dan Puma saling bersaing 

dipasar Indonesia. Merek-merek global selalu berinovasi untuk menciptakan 

produk sepatu olahraga yang baru dan berkualitas dengan model yang beragam. Hal 

tersebut dibuktikan dengan penguasaan pangsa pasar pada produk sepatu sepak bola 

merek Nike, Adidas, dan Puma tahun 2014-2018 yang disajikan pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 

Penjualan sepatu sepak bola merek global di salah satu Toko Fisik football 

Kota Bandung Tahun 2014-2018 

Merek 

Sepatu 

Penjualan (Per-Pasang) 
Jumlah 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nike 1689 2218 2857 2512 3483 12.759 

Adidas 1367 1895 2389 1976 2481 10.108 

Puma 863 1164 1493 1784 1486 6.790 

Mizuno 527 894 1241 987 761 4.410 

Sumber : Toko Fisik football Kota Bandung, 2019 

Berdasarkan tabel 1.3 diperoleh data penjualan dari sepatu olahraga sepak 

bola di toko Fisik football. Penjualan dari berbagai merek global, merek Nike yang 

paling banyak penjualannya di setiap tahunnya, walaupun pada tahun 2017 sedikit 

mengalami penurunan tetapi pada tahun 2018 nike kembali  menguasai pangsa 

pasar. Hal ini menunjukan jumlah peminat dari sepatu olahraga sepak bola 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya terutama pada pembelian produk 

sepatu merek global. Kemudian didapatkan data hasil penjualan sepatu di 5 kota 

besar yaitu di Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Medan yang disajikan 

pada gambar 1.3 sebagai berikut: 
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Sumber : MARS Indonesia, 2018 

Gambar 1.3 

Hasil Penjualan produk sepatu di 5 kota besar 2017 

 

  Pada gambar 1.3 menjelaskan tentang hasil penjualan produk sepatu di lima 

kota besar di Indonesia. Menurut survei yang dilakukan oleh MARS pada tahun 

2017, hasil penjualan produk sepatu Nike terbesar berada di Kota Bandung, 

begitupun dengan penjualan produk sepatu Specs. Dengan begitu peminat sepatu 

olahraga di Kota Bandung dominan dengan merek Nike dan merek Specs. 

  Penjualan sepatu lokal di Indonesia pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebanyak 17- 20% dan 70 pabrik alas kaki yang mengalami Kerugian yang sangat 

besar sehingga perusahaan tidak dapat memproduksi produknya kembali 

(www.kemenperin.go.id). Berbeda dengan produk merek global, menurut Asosiasi 

Persepatuan Indonesia (Aprisindo) mengungkapkan bahwa pasar sepatu olahraga 

merek global masih terus menguasai pasar di Indonesia, dibandingkan dengan 

produk sejenis dari Indonesia sendiri. Ketua pengembangan usaha di Indonesia juga 

mengungkapkan bahwa sepatu olahraga merek global menguasai sekitar 70% 

pangsa pasar di Indonesia. Ketiga merek global salah satunya yaitu pada merek 

Nike sudah memiliki citra yang baik di benak para konsumen di Indonesia dan 

untuk penjualannya sendiri mengalahkan produk merek lokal (www. 

Aprisindo.or.id). Dengan demikian, merek berperan sebagai kekuatan bagi seluruh 

produk yang memberikan keyakinan kepada para pelanggan. Dengan memilikinya 

kekuatan suatu merek, pelanggan akan memiliki berbagai persepsi mengenai 

kualitas, risiko, dan biaya informasi. 
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  Merek merupakan suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi 

yang mengidentifikasi barang dan jasa dari satu penjual atau sekelompok penjual 

dan untuk membedakan merek dari pesaing lainnya (American Marketing 

Association dalam Keller 2013:30). Dengan adanya nama merek pada sebuah 

produk, dapat membantu konsumen dalam menilai seberapa tinggi kualitas produk 

perusahaan tersebut. 

  Menciptakan merek yang baik dan menarik untuk konsumen adalah tugas 

penting bagi perusahaan agar merek perusahaan tersebut mudah diingat serta 

menggambarkan manfaat dari produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Peranan merek bukan lagi sekedar sebagai nama ataupun sebagai 

pembeda dari merek-merek pesaing lainnya, tetapi sudah menjadi salah satu faktor 

penentu agar menjadi menjadi populer dibidang industri. Hal tersebut dapat 

dijadikan tolak ukur bahwa membangun suatu merek Perusahaan perlu 

memfokuskan perhatian kepada hal yang utama yaitu membangun brand equity 

yang kuat, membangun merek agar mudah diingat pelanggan (Top of mind), 

pengelolaan merek sebagai aset terpenting perusahaan sehingga dapat  dipercaya 

oleh para konsumen. 

Ekuitas merek merupakan serangkaian asset dan kewajiban merek yang 

terkait dengan sebuah merek, yang menambah atau mengurangi nilai yang 

diberikan sebuah produk atau jasa kepada perusahaan dan/atau pelanggan Aaker 

(2013:204). Ekuitas merek dibentuk dari empat dimensi, yaitu kesadaran merek, 

asosiasi merek, persepsi merek, dan loyalitas merek. Merek dengan ekuitas yang 

tinggi dapat menjadi sumber pengembangan asosiasi, menjadi familiar, 

menimbulkan komitmen, dan akan selalu dipertimbangkan dalam pembelian 

(Sadat, 2009 : 169). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Bharadwaj Vertica., Kumar Archana., dan Kim,youn-Kyung Kim 

(2010) Menyebutkan dalam penelitiannya yang berjudul “ Brand analyses of U.S. 

Global and Local Brands in India: The Case of Levi’s “  Menunjukan hasil bahwa  

konsumen lebih menekankan merek global dan merek lokal dengan persepsi 

masing-masing ekuitas merek, yang artinya merek global dan merek lokal berbeda 
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berdasarkan ekuitas merek karena konsumen cenderung melihat ekuitas merek pada 

suatu produk sebelum melakukan pembelian.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dan menganalisis tingkat Ekuitas Merek pada produk sepatu 

olahraga sepak bola merek global (Nike) dan merek lokal (Specs) pada pemain 

sepak bola di Akademi Persib U14-U23 Kota Bandung dengan judul “ANALISIS 

PERBANDINGAN MENGENAI EKUITAS MEREK PADA MEREK GLOBAL DAN 

MEREK LOKAL “. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran mengenai ekuitas merek sepatu sepak bola merek global 

menurut konsumen pemain sepak bola di Akademi Persib U14-U23? 

2. Bagaimana gambaran mengenai ekuitas merek sepatu sepak bola merek lokal 

menurut konsumen pemain sepak bola di Akademi Persib U14-U23? 

3. Apakah terdapat perbedaan preferensi konsumen pemain sepak bola di 

Akademi Persib U14-U23 antara ekuitas merek sepatu sepak bola merek global 

dan merek lokal? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran mengenai ekuitas merek sepatu sepak bola merek 

global menurut konsumen pemain sepak bola di Akademi Persib U14-U23. 

2. Untuk mengetahui gambaran mengenai ekuitas merek sepatu sepak bola merek 

global menurut konsumen pemain sepak bola di Akademi Persib U14-U23. 

3. Untuk mengetahui gambaran perbedaan preferensi konsumen pemain sepak 

bola di Akademi Persib U14-U23 antara ekuitas merek sepatu sepak bola 

merek global dan merek lokal. 



11 
 

Disty Kurnia, 2019 
ANALISIS PERBANDINGAN MENGENAI EKUITAS MEREK PADA MEREK GLOBAL DAN MEREK LOKAL 
(Survei Pada Pemain Sepakbola Akademi Persib U14-U23) 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 

1.3 Manfaat penelitian 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberi 

manfaat bagi peneliti ataupun pihak lain. Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Kegunaan teoritis 

Memberikan masukan teoritis bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya 

manajemen pemasaran, mengembangkan ilmu yang didapatkan serta 

menambah pengetahuan dan wawasan pembaca yang berkaitan dengan bahasan 

penelitian ilmiah, yaitu mengenai studi komparasi perbandingan mengenai 

ekuitas merek pada merek global dan merek lokal (Survei pada pemain sepak 

bola Akademi Persib U14-U23). 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian yang dijadikan objek yaitu merek Nike dan merek Specs, dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu evaluasi pada perusahaan. 

Sehingga perusahaan dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan pada merek 

dan dapat memperbaiki untuk pengembangan merek tersebut.  

 

 


